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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian yang telah peneliti kemukakan pada bab 

sebelumnya, mengenai Manajemen Dakwah  Majelis Taklim Sabilal Muhtadin 

di Desa Andang Kecamatan Haruyan Kabupaten Hulu Sungai Tengah ialah 

bertujuan untuk menghidupkan dan menyebarluaskan syiar Islam agar 

masyarakat bertambah ilmu pengetahuannya.  

Pada Majelis Taklim Sabilal Muhtadin mempunyai materi dakwah, yaitu  

Fiqih, Tauhid dan Tasawuf. Metode dakwah yang digunakan yaitu metode 

dakwah bil-Lisan/ceramah, dan untuk fungsi pelaksanaan  manajemen dakwah 

di Majelis Taklim Sabilal muhtadin meliputi perencanaan dakwah, 

pengorganisasian dakwah, pelaksanaan dakwah dan evaluasi dakwah. 

Berdasarkan dari uraian di atas bahwa Majelis Taklim Sabilal Muhtadin 

telah sesuai dengan teori fungsi manajemen dakwah yaitu mempunyai 

perencanaan dakwah, pengorganisasian dakwah, pelaksanaan dakwah dan 

evaluasi dakwah. Dan dalam  pelaksanaannya dengan menggunakan materi dan 

metode tersebut maka Majelis Taklim Sabilal Muhtadin sudah mampu 

menyampaikan pesan dakwah dengan cukup baik sehingga masyarakat Desa 

Andang khususnya, Kecamatan Haruyan  dan  Kabupaten Hulu Sungai Tengah 

pada umumnya dapat bertambah wawasan dan ilmu pengetahuannya 

khususnya tentang agama Islam. 
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B. Saran 

Puji syukur kepada Allah SWT. penulis dapat menyelesaikan skripsi ini 

dengan singkat dan sederhana dan tentunya masih banyak sekali kekurangan 

sehingga penulis pun masih banyak harus belajar. Untuk lebih meningkatkan 

lagi bagaimana pelaksanaan kegiatan dakwah pada Majelis Taklim sabilal 

muhtadin maka disarankan hal-hal sebagai berikut:  

1. Cara penyampaian materi sudah bagus yaitu seimbang antara fiqih, 

tasawuf dan tauhid tetapi bisa juga dengan dibuat penjadwalan materi 

yang disampaikan.  

2. Metode dakwah Majelis Taklim sabilal muhtadin bisa di tambah lagi 

misalnya seperti yang ada pada surah An-Nahl ayat 125. 

3. Program Majelis Taklim sudah banyak tapi bisa juga kalau mau 

ditambahkan, misalnya yasinan dll. 

4. Majelis Taklim kalau bisa juga mempunyai perencanaan jangka 

pendek dan jangka panjang. 

5. Struktur organisasi atau kepengurusan hendaknya juga di pajang di  

dinding agar lebih memudahkan informasi dan lebih terstruktur. 

6. Untuk parkir mobil sudah di sediakan tetapi untuk parkir motor belum 

hanya di halaman warga, jadi sebaiknya dibuatkan juga untuk parkir 

motor. 

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini banyak sekali  

terdapat kekurangan-kekurangan. Hal ini dikarenakan terbatasnya  

wawasan pemikiran penulis tentang Manajemen Dakwah Majelis 
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Taklim Sabilal Muhtadin di Desa Andang Kecamatan Haruyan 

Kabupaten Hulu Sungai Tengah. Untuk itu kritik dan saran 

membangun dari para pembaca, akan penulis terima dengan tangan 

terbuka. Akhirnya semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis, pihak 

majelis, relawan atau anak-anak muda majelis, Fakultas Dakwah dan 

Ilmu Komunikasi untuk menambah wawasan keilmuan serta seluruh 

umat Islam untuk menyebarluaskan dakwah di dunia ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




